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RANCANG BANGUN SISTEM PENERIMA SINYAL SATELIT 

METEOR-M2 BERBASIS RTL-SDR DAN SATDUMP UNTUK 

PEMANTAUAN CUACA PADA FREKUENSI 137.9 MHZ 

 

“Simulasi dan Fabrikasi Antena Double V-Dipole pada Frekuensi 137.9 MHz 

Sebagai Penerima Sinyal LRPT Satelit Meteor-M2” 

ABSTRAK 

Pemantauan cuaca memerlukan data atmosfer yang akurat dan berkelanjutan. Salah satu 

sumber data tersebut adalah satelit cuaca Meteor-M2 yang mentransmisikan sinyal Low 

Rate Picture Transmission (LRPT) pada pita frekuensi 137 MHz. Penelitian ini bertujuan 

merancang, mensimulasikan, memfabrikasi, dan menguji antena Double V-Dipole pada 

frekuensi 137,5 MHz sebagai frekuensi tengah dari rentang operasi LRPT (137,1–137,9 

MHz), serta membangun sistem penerima berbasis RTL-SDR V4 dan SatDump untuk 

pemantauan cuaca. Metode penelitian meliputi perancangan dimensi antena berdasarkan 

teori dipole, simulasi dan optimasi menggunakan CST Studio Suite 2019, fabrikasi 

menggunakan material aluminium, pengujian karakteristik antena menggunakan Network 

Analyzer, serta pengujian penerimaan sinyal menggunakan RTL-SDR V4, Low Noise 

Amplifier (LNA) SPF5189Z, kabel koaksial RG-58, dan perangkat lunak SatDump. Hasil 

simulasi menunjukkan nilai Voltage Standing Wave Ratio (VSWR) 1,094, Return Loss 

−26,958 dB, impedansi 50 Ω, dan gain 6,107 dBi pada frekuensi 137,5 MHz. Hasil 

pengujian antena menunjukkan nilai VSWR 1,0564 dan 1,112, Return Loss −29,564 dB 

dan −25,5077 dB, serta impedansi 50,368 Ω dan 50,474 Ω. Berdasarkan metode Relative 

Gain Comparison diperoleh estimasi gain sebesar 6,338 dBi. Pengujian penerimaan sinyal 

pada frekuensi 137,9 MHz menghasilkan rata-rata Signal-to-Noise Ratio (SNR) maksimum 

sebesar 15,246 dB dan berhasil melakukan decoding citra cuaca menggunakan SatDump. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antena Double V-Dipole memiliki performa yang 

baik dan layak digunakan sebagai antena penerima sinyal LRPT satelit Meteor-M2 untuk 

aplikasi pemantauan cuaca. 

Kata kunci: Antena Double V-Dipole, LRPT, Meteor-M2, RTL-SDR, SatDump. 
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DESIGN AND DEVELOPMENT OF A METEOR-M2 SATELLITE 

SIGNAL RECEIVING SYSTEM BASED ON RTL-SDR AND SATDUMP 

FOR WEATHER MONITORING AT 137.9 MHZ 

 

“Simulation and Fabrication of a Double V-Dipole Antenna at 137.9 MHz for 

LRPT Signal Reception from the Meteor-M2 Satellite” 

 

ABSTRACT 

Weather monitoring requires accurate and continuous atmospheric data. One source of 

such data is the Meteor-M2 weather satellite, which transmits Low Rate Picture 

Transmission (LRPT) signals in the 137 MHz frequency band. This study aims to design, 

simulate, fabricate, and evaluate a Double V-Dipole antenna operating at 137.5 MHz, 

selected as the center frequency of the LRPT operating range (137.1–137.9 MHz), and to 

develop a weather monitoring receiving system based on the RTL-SDR V4 and SatDump 

software. The research methodology includes antenna dimension design based on dipole 

antenna theory, simulation and optimization using CST Studio Suite 2019, antenna 

fabrication using aluminum material, antenna performance measurement using a Network 

Analyzer, and satellite signal reception testing using an RTL-SDR V4, an SPF5189Z Low 

Noise Amplifier (LNA), RG-58 coaxial cable, and SatDump software. The simulation 

results show a Voltage Standing Wave Ratio (VSWR) of 1.094, a Return Loss of −26.958 

dB, an impedance of 50 Ω, and a gain of 6.107 dBi at 137.5 MHz. The fabricated antenna 

achieved VSWR values of 1.0564 and 1.112, Return Loss values of −29.564 dB and 

−25.5077 dB, and impedance values of 50.368 Ω and 50.474 Ω. Based on the Relative Gain 

Comparison method, the estimated antenna gain was 6.338 dBi. Signal reception testing at 

137.9 MHz produced an average maximum Signal-to-Noise Ratio (SNR) of 15.246 dB and 

successfully decoded weather images using SatDump. These results demonstrate that the 

proposed Double V-Dipole antenna provides good performance and is suitable for LRPT 

signal reception from Meteor-M2 satellites for weather monitoring applications. 

Keywords: Double V-Dipole Antenna, LRPT, Meteor-M2, RTL-SDR, SatDump. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemantauan cuaca merupakan aspek penting dalam berbagai sektor 

kehidupan, seperti pertanian, transportasi, perikanan, hingga mitigasi bencana 

alam. Ketersediaan data cuaca yang akurat dan real-time sangat dibutuhkan untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. Salah satu 

sumber data yang dapat dimanfaatkan adalah satelit cuaca yang mampu 

menyediakan informasi atmosfer secara luas dan berkesinambungan sehingga 

menjadi pelengkap dalam sistem pemantauan cuaca modern (World Meteorological 

Organization [WMO], 2023). 

Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan adalah satelit cuaca orbit 

rendah Low Earth Orbit (LEO) seperti Meteor-M2 yang mentransmisikan data citra 

cuaca ke bumi melalui sinyal Low Rate Picture Transmission (LRPT) pada 

frekuensi 137,1 MHz dan 137,9 MHz (WMO OSCAR, 2024). Sinyal tersebut dapat 

diterima secara bebas menggunakan perangkat Software Defined Radio (SDR), 

khususnya RTL-SDR, yang menawarkan solusi penerimaan sinyal dengan biaya 

relatif rendah dan fleksibilitas yang tinggi. Sistem berbasis RTL-SDR telah banyak 

digunakan untuk menerima dan mendekode sinyal satelit cuaca  dengan kualitas 

yang baik apabila didukung oleh perangkat lunak dan antena yang sesuai 

(SatDump.org, 2025). 

Dalam implementasinya, antena harus dirancang sesuai dengan frekuensi 

kerja, memiliki impedansi yang mendekati 50 Ω, serta mampu menerima sinyal 

dengan karakteristik polarisasi dan pola radiasi yang sesuai dengan pergerakan 

satelit. Salah satu jenis antena yang banyak digunakan untuk penerimaan sinyal 

satelit cuaca pada frekuensi 137 MHz adalah antena Double V-Dipole. Antena ini 

dipilih karena memiliki konstruksi yang sederhana, mudah difabrikasi, serta mampu 

memberikan performa penerimaan yang baik untuk komunikasi satelit orbit rendah. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa antena V-Dipole 

memiliki karakteristik radiasi yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

penerimaan sinyal satelit cuaca. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem penerima 

sinyal satelit yang optimal dengan memperhatikan aspek perancangan antena dan 

perangkat penerima sinyal. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul 

"Simulasi dan Fabrikasi Antena Double V-Dipole pada Frekuensi 137,9 MHz 

Sebagai Penerima Sinyal LRPT Satelit Meteor-M2". Frekuensi 137,5 MHz dipilih 

sebagai center frequency dari rentang frekuensi operasi LRPT satelit Meteor-M2, 

yaitu 137,1 MHz dan 137,9 MHz, sehingga antena diharapkan mampu bekerja 

secara optimal pada kedua frekuensi tersebut. Penelitian ini berfokus pada proses 

perancangan, simulasi, dan fabrikasi antena Double V-Dipole yang diintegrasikan 

dengan perangkat RTL-SDR V4 dan perangkat lunak SatDump untuk menerima 

sinyal LRPT dari satelit Meteor-M2. Selanjutnya dilakukan pengujian parameter 

antena yang meliputi Return Loss, VSWR, impedansi, dan gain, serta pengujian 

penerimaan sinyal LRPT untuk mengevaluasi performa antena yang telah 

dirancang. Hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan sistem penerima sinyal 

satelit cuaca yang ekonomis, mandiri, dan memiliki performa yang baik untuk 

mendukung kegiatan pemantauan cuaca. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu dikaji dalam penelitian ini, rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana melakukan perancangan antena Double V-Dipole pada frekuensi 

137,1 MHz sampai 137,9 MHz sebagai penerima sinyal LRPT satelit Meteor-

M2? 

2. Bagaimana melakukan simulasi dan realisasi rancangan antena Double V-

Dipole menggunakan CST Studio Suite? 

3. Bagaimana melakukan fabrikasi antena Double V-Dipole berdasarkan hasil 

simulasi dan realisasi yang telah dilakukan? 

4. Bagaimana hasil pengujian antena Double V-Dipole berdasarkan parameter 

Return Loss, VSWR, impedansi, gain, pola radiasi, serta kemampuan 

penerimaan sinyal LRPT satelit Meteor-M2? 
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1.3. Tujuan 

Tujuan penelitian disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

1. Merancang antena Double V-Dipole pada frekuensi 137,1 MHz sampai 137,9 

MHz sebagai penerima sinyal LRPT satelit Meteor-M2. 

2. Melakukan simulasi dan realisasi rancangan antena Double V-Dipole 

menggunakan CST Studio Suite. 

3. Melakukan fabrikasi antena Double V-Dipole berdasarkan hasil simulasi dan 

realisasi yang telah diperoleh. 

4. Melakukan pengujian performa antena Double V-Dipole berdasarkan 

parameter Return Loss, VSWR, impedansi, gain, serta kemampuan 

penerimaan sinyal LRPT satelit Meteor-M2.  

1.4. Luaran 

Luaran tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari sisi 

akademis maupun penerapan teknologi di bidang telekomunikasi dan antena. 

Adapun luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Antena Double V-Dipole hasil simulasi dan fabrikasi yang bekerja pada 

frekuensi 137,1 MHz sampai 137,9 MHz untuk penerima sinyal satelit Meteor 

M2.  

2. Laporan tugas akhir dan, 

3. Artikel ilmiah yang diterbitkan pada jurnal yang terakreditasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, simulasi, fabrikasi, dan pengujian antena 

Double V-Dipole sebagai penerima sinyal LRPT satelit Meteor-M2 pada frekuensi 

137,5 MHz, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Antena Double V-Dipole berhasil dirancang pada frekuensi kerja 137,5 MHz 

sebagai antena penerima sinyal LRPT satelit Meteor-M2. Hasil perancangan 

menghasilkan dimensi antena dengan panjang total elemen 979,84 mm, panjang 

masing-masing elemen 482,44 mm, jarak antar elemen 14,96 mm, dan jarak 

reflektor 545,5 mm, yang memenuhi spesifikasi untuk proses simulasi, 

fabrikasi, dan pengujian.  

2. Proses simulasi dan optimasi menggunakan CST Studio Suite 2019 berhasil 

menghasilkan karakteristik antena yang memenuhi target perancangan. Hasil 

simulasi menunjukkan nilai VSWR sebesar 1,094, Return Loss sebesar -26,958 

dB, impedansi sebesar 50 Ω, dan gain sebesar 6,107 dBi pada frekuensi 137,5 

MHz.  

3. Antena Double V-Dipole berhasil difabrikasi sesuai dengan hasil optimasi 

simulasi menggunakan material aluminium, konektor, dan kabel koaksial RG-

58. Proses fabrikasi menghasilkan antena yang memiliki dimensi sesuai hasil 

perancangan, Selanjutnya, antena berhasil direalisasikan dan diuji 

menggunakan Network Analyzer. Hasil pengujian di Laboratorium 

Telekomunikasi PNJ memperoleh nilai VSWR sebesar 1,0564, Return Loss 

sebesar -29,564 dB, dan impedansi sebesar 50,368 Ω, sedangkan pengujian di 

Balai Besar Pengujian Perangkat Telekomunikasi memperoleh nilai VSWR 

sebesar 1,112, Return Loss sebesar -25,5077 dB, dan impedansi sebesar 50,474 

Ω. Perbedaan antara hasil simulasi dan hasil pengukuran relatif kecil sehingga 

menunjukkan bahwa proses realisasi antena telah berhasil dilakukan dengan 

baik. 

4. Berdasarkan hasil pengujian, antena Double V-Dipole memenuhi parameter 

unjuk kerja sebagai antena penerima sinyal satelit dengan nilai Return Loss < 

−10 dB, VSWR < 1,5, dan impedansi mendekati 50 Ω pada frekuensi 137,5 
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MHz. Pengujian penerimaan sinyal LRPT pada frekuensi 137,9 MHz 

menghasilkan rata-rata peak SNR sebesar 12,475 dB tanpa LNA dan 15,665 dB 

dengan LNA, dengan keberhasilan SYNC 100% serta sinkronisasi yang stabil 

pada elevasi minimum sekitar 35°. Estimasi gain antena sebesar 6,338 dBi 

memiliki selisih 0,231 dB terhadap hasil simulasi (6,107 dBi), sehingga 

menunjukkan bahwa hasil fabrikasi sesuai dengan hasil simulasi dan layak 

digunakan sebagai antena penerima sinyal LRPT satelit Meteor-M2 untuk 

pemantauan cuaca pada band frekuensi 137 MHz. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dari perancangan, realisasi dan pengujian penulis 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan sistem dengan menambahkan 

antenna rotator atau sistem tracking otomatis sehingga antena dapat mengikuti 

pergerakan satelit secara real-time dan meningkatkan kualitas penerimaan 

sinyal pada lintasan satelit dengan elevasi rendah. 

2. Pada penelitian selanjutnya, penggunaan Raspberry Pi sebagai Mini-PC dapat 

diterapkan untuk menggantikan laptop sehingga sistem penerima sinyal satelit 

menjadi lebih ringkas, hemat daya, dan mampu beroperasi secara kontinu. 

3. Pengujian dapat diperluas dengan melakukan pengamatan pada lebih banyak 

lintasan satelit serta membandingkan performa antena terhadap jenis antena 

satelit cuaca lainnya untuk memperoleh evaluasi performa yang lebih 

komprehensif.
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